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Abstract.PT. Artamulia Tatapratama (PT. ATP) is a coal mining company with a surface
mining system. As a result of not achieving the production target where one of the causes
is the condition of the haul road, it is necessary to evaluate and improve the road. In this
study, the geometry evaluation of the road will use the 1993 AASHTO.Based on the results
of road geometry evaluation, the results obtained as follows: the actual straight road width
is between 13-30 m while the theoretical road width should be 21.7 m. Actual road grades
from Pit to disposal ranging from 2.47% to 11.30%. Cross slope from Pit to disposal is 440
mm / m. Superelevation figures of 26.88 meters curved is 0.04. So that the height
difference between the inner and outer sides of the bend that must be made is 1.07 m.
Actual productivity before road repair using a dump truck is Hitachi EH 1700 on average
98,309 BCM / Hour. Productivity has not reached the production target set by PT.
Artamulia Tatapratama is 114 BCM / hour. As for productivity after road improvement
118,231 BCM / hour. The productivity has met the production target set by PT. Artamulia

Tatapratama is 114 BCM / hour.

Keywords: Surface mining, Open Pit Mining, Haul Road, Overburden ,Productivity

1. Pendahuluan

PT. Artamulia Tatapratama (PT. ATP) merupakan
perusahaan  yang bergerak  dibidang  kontraktor
pertambangan. Saat ini PT. ATP tengah melakukan
penambangan di lokasi penambangan batubara milik PT.
Kuansing Inti Makmur (PT. KIM).

Sistem penambangan yang diterapkan oleh PT.
Artamulia Tatapratama adalah sistem tambang terbuka
(surface mining) dengan metode open pit mining. Salah
satu kegiatan penambangan di PT. Artamulia
Tatapratama adalah proses pengangkutan material
overbudendengan menggunakan Dump Truck Hitachi
EH 1700. Kegiatan pengangkutan ini harus diiringi
dengan kondisi jalan yang sesuai dengan standar
geometri jalan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
maka perlu adanya pengontrolan keadaan jalan yang
akan dilalui agar target produksi dan keselamatan
operator di area penambangan dapat dijaga dengan baik.

Berdasarkan data produksi Overburden pada bulan Mei
Tahun 20171.910.725 BCM, namun data aktual yang
didapat sebesar 1.561.544 BCM, data ini jelas kurang
dari yang direncanakan oleh perusahaan.

Salah satu penyebab tidak tercapainya target
produksi adalah kondisi jalan angkut yang tidak sesuai
dengan standar, oleh karena itu perlu adanya evaluasi
dan perbaikan mengenai jalan tersebut. Dalam penelitian
ini, evaluasi geometri jalan akan menggunakan
teoriAASHTO (American Association of State Highway
and Transportation Officials) 19931,

Pemilihan teori tersebut karena teori AASHTO
merupakan standar Amerika yang telah banyak
digunakan oleh pihak internasional dalam pembuatan
jalan, baik jalan umum maupun jalan di pertambangan.
Setelah dievaluasi dan diperbaiki sesuai dengan standar
teori AASHTOM,

Keterkaitannya dengan penelitian yang saya
lakukan adalah melakukan perhitungan geometri jalan
dengan ketentuan AASTHO dan tujuannya sama-sama
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untuk  meningkatkan

target
sebelumnyal™.

produksi dari yang

Berdasarkan teori AASHTO memperoleh rekomendasi
upaya perbaikan terhadap permasalahan-permasalahan
dari geometri jalan angkut agar dapat mengoptimalkan
kemampuan produktivitas alat angkut!.

Geometri jalan raya maupun jalan angkut tambang
seperti lebar jalan lurus,lebar jalan tikungan,cross slope
,superelevasi dan grade jalan berpatokan pada teori
AASHTOP!,

Berdasarkan kondisi tersebut di atas , penulis akan
membahas lebih lanjut mengenai Evaluasi Geometri
Jalan Tambang Menggunakan Teori AASHTO untuk
Peningkatan Produktivitas Alat Angkut Dalam Proses
Pengupasan Overburden di Pit Timur PT.Artamulia
Tatapratama Desa Tanjung Belit Kecamatan Jujuhan
Kabupaten Muaro Bungo Provinsi Jambi®.

2. Lokasi Penelitian

Lokasioperasional PT. Artamulia Tatapratama terletakdi
Desa Tanjung Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten
Bungo Provinsi Jambi. Secara geografis lokasi
penambangan PT. Artamulia Tatapratama terletak antara

koordinat 101 42°58”BT-101 45° 3”BT dan 01°24’

157LS-01 25’ 0”LS.

Lokasi operasional PT.Artamulia Tatapratama
dapat ditempuh dari Kota Padang melaluiJalan Lintas
Sumatra selama 7 jam menggunakan transportasi darat
dengan jarak * 260 km, dan dilanjutkan dengan
perjalanan darat selama 30 menit menuju lokasi
penambangan PT. Kuansing Inti Makmur. Lokasi proyek
penambangan bisa dicapai dengan sarana perhubungan
darat, bila melalui KM44 berjarak + 18,5 Km dan bila
melewati Simpang 4 Rantau Ikil berjarak £ 10 km
dengan waktu tempuh sekitar 20 menit,Lokasi
kesampaian daerah dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1.Peta Lokasi Kesampaian Daerah

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Juli 2017 — 4
Oktober 2017. Lokasi penelitian ini terletak di Desa
Tanjung Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Muaro
Bungo, Provinsi Jambi.

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Hal itu dikarenakan dalam penelitian
nantinya, akan menggunakan data-data berupa angka-
angka. mendefinisikan penelitian kuantitatif penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahuit™.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Tahap kajian Literatur merupakan kegiatan awal
sebelum dilakukannya penelitian. Pada tahap ini
dilakukan kajian-kajian pustaka atau literatur sebagai
pendukung kegiatan penelitian yang bersifat teoritis.

Selanjutnya orientasi lapangan dengan melakukan
peninjauan langsung ke lapangan dan untuk mengamati
langsung kondisi daerah yang akan dilakukan penelitian
serta dapat mengangkat permasalahan yang ada untuk
dijadikan topik dalam suatu penelitian.

Kemudian pengambilan data lapangan yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer berupa geometri
jalan angkut (lebar jalan lurus, lebar jalan tikungan,
kemiringan (grade), cross slope, dan superelevasi), cycle
time alat angkut. Data sekunder berupa peta topografi,
peta IUP, peta geologi, spesifikasiHitachi EH 1700 dan
HD 465 dan peta jalan angkut tambang.

3.3. TeknikPengolahan Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggabungkan antara teori dengan data-
data lapangan, sehingga dari keduanya didapat
pendekatan penyelesaian masalah. Setelah mendapatkan
data-data yang diperlukan, penulis menggunakan rumus-
rumus melalui studi literatur yang ada untuk
menganalisis data.

3.3.1. Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan setelah studi literatur dan
penelitian langung di lapangan selesai dilaksanakan.
Data yang diambil berupa data primer dan data sekunder.
Dilakukan dengan cara: Melakukan pengamatan,
mencari faktor penyebab masalah, tindakan perbaikan,
dan evaluasi hasil®.

Pengambilan data berupa penentuan segmen jalan,
pengukuran geometri jalan angkut aktual meliputi lebar
jalan lurus dan tikungan, kemiringan (grade), cross slope
dan superelevasi. Produktivitas data-data aktual yang
diperlukan adalah cycle time alat angkut, efisiensi kerja
alat angkut, spesifikasi alat angkut dan berat alat angkut.
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3.3.2. Analisis
AASHTO

Geometri Jalan  Berdasarkan

Analisis data dilakukan dengan melakukan beberapa
perhitungan. Data disajikan dalam bentuk tabel-tabel
atau rangkaian perhitungan dalam penyelesaian masalah
yang ada. Penentuan geometri jalan dianalisis menurut
AASHTO dan didasarkan pada alat terbesar di
PT.Artamulia Tatapratam yaitu Hitachi EH 1700.

3.3.3. Analisis Produktivitas Dump Truck

Produktivitas dump truck dianalisis pertama dengan
melakukan perbaikan terhadap efisiiensi kerja alat
angkut dengan memperbaiki waktu yang dapat dihindari.
Cara kedua dengan menghitung produktivitas alat angkut
setelah dilakukan perbaikan efisiensi kerja dan kondisi
geometri jalan ideal secara teoritis menggunakan analisis
rimpull®!.

3.3.4. Kesimpulan

Tahap ini diperoleh setelah dilakukan korelasi antara
hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan
permasalahan yang diteliti serta pemberian saran
mengenai perbaikan atau pemeliharaan kondisi jalan
angkut sebagai upaya agar alat angkut dapat beroperasi
secara optimal dan produksi Overburden dariPit ke
disposal™®.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Geometri Jalan

Daerah Pit Timur merupakan salah satu area penggalian
Overburden pada tambang PT. Artamulia Tatapratama.
Aktifitas penggalian pada area ini bertujuan untuk
mendapatkan Overburden dan akan diangkut langsung
ke disposal. Jarak dari Pit Timur ke disposal 1.596.572
m. Jalan produksi terdiri dari 16 segmen untuk jalur
lurus dan tikungan.

Geometri jalan produksi adalah ukuran dari bentuk fisik
jalan produksi tersebut meliputi lebar jalan (dalam
keadaan lurus dan lebar jalan pada tikungan), kemiringan
jalan, kemiringan melintang (cross slope) dan
superelevasi™.
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Gambar 2.Kondisi Jalan Sebelum Perbaikan

Geometri jalan angkut yang dibahas disini meliputi lebar
jalan angkut baik lebar jalan lurus maupun lebar jalan
tikungan,grade  (kemiringan  jalan),  kemiringan
melintang (cross slope), jari-jari dan superelevasi.
Berikut penjelasan masing-masing point tersebut:

4.1.1. Lebar Jalan Angkut

Lebar jalan angkut produksi sangat mempengaruhi
kelancaran operasi pengangkutan. Lebar jalan angkut
daripit menujudisposal memiliki lebar yang bervariasi.
Pengukuran lebar jalan menggunakan meteran yang
diukur pada masing-masing segmen. Perhitungan lebar
jalan lurus berbeda dengan lebar jalan tikungan karena
jalan lebar tikungan lebih besar daripada lebar jalan lurus
Jumlah lajur pada jalan angkut produksi mempunyai 2
lajur (n) dengan unit alat angkut terbesar yang menjadi
patokan pengukuran lebar adalah Hitachi EH 1700 yang
mempunyai lebar sebesar 6,2 meter (Wt). Perhitungan
lebar jalan lurus dapat menggunakan rumus berikut™?:

Lmin=(MmxWt)+ (n+ 1) x (Yax Wt) (1)

Lebar Hitachi EH 1700 = 6,2 m (Lampiran G)
Jalur kendaraan =2 jalur
Jalan dari Disposal menuju Pit Timur menggunakan
jalur ganda. Untuk jalur ganda lebar jalan minimum
dalam keadaan lurus menjadi:

Lmin =n. Wt + (n+1).(%2. Wt)

Lmin=(2x6,2) + (2+1) (*2x 6,2)

=21,7m

Jadi lebar jalan angkut pada jalan lurus adalah 21,7 m
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Tabel 1.Koreksi Lebar Jalan Lurus

Lebar Alat Angkut Dalam Keadaan Lurus
Rencana Lebar
Segmen tJ)slr&:inasarkan Lebar Jalan Aktual (m)|Penambahan Lebar jalan (m)
perhitungan (m)
A-B 217 20 17
c-D a7 13 8.7
E-F 27 14 77
F-G 217 17 47
G-H 217 15 6.7
I-) A7 2 17
J-K 217 2
K-L 217 27
L-M 217 24
M-N 217 18 37
N-O 217 2
0-P 2.7 29
P-Q 217 30

Adapun perhitungan untuk lebar jalan minimal pada
tikungan adalah:

W=nU+Fa+Fb+2)+C (2)
C=2Z=05(U+Fa+Fb) (3)

Berdasarkan pengamatan di lapangan didapatkan data
sebagai berikut :Jarak roda depan dengan bagian depan
truck (Ad) sebesar 2,72 m, jarak roda belakang dengan
bagian belakang truck (Ab) sebesar 3,35 m, jejak antar
Roda (U) sebesar 5,14 m, jumlah Jalur (n) sebesar 2,
jarak antara poros roda depan dan belakang ( Wb)
sebesar 4,600 m, jari — jari lintasan roda depan ( R)
sebesar 10,9 m, sudut penyimpangan roda depan ( a)

Maka:
Wb
" T
10,9 ~ sina
Sin o =0,42
A =24, 83°
Fa = Ad sin o
=2,72mxsin 24,83°=1,14m
Fb = Ab Sin o
=3,35mxsin24,83°=1,40m
C =Z =1 (U+fa+fb)
= (5,14 m + 1,14 m + 1,40 m)/2
=3,84m
Lt =n(U+Fa+Fb+2)+C
=2(5,14m+114m+140m+ 3,84
m) + 3,84

=23,0dm+3,84m
= 26,88 m ( Lebar tikungan pada 2
jalur)

Koreksi lebar jalan tikungan dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

Tabel 2.Koreksi Lebar Jalan Tikungan

Lebar Alat Angkut Dalam Keadaan Tikungan
Rencana Lebar
Segmen i:lriir;sarkan Lebar Jalan Aktual (m)[Penambahan Lebar jalan (m)
perhitungan (m)
B-C 26.88 15 1188
D-E 2688 18 8.88
H-l 26.88 24 288

4.1.2. Kemiringan Jalan (Grade)

Kemiringan (grade) jalan angkut produksi dinyatakan
dalam persen (%) yang merupakan perbandingan antara
beda tinggi dengan jarak mendatar.

Perhitungan untuk kemiringan jalan dapat menggunakan
rumus berikut™:

Grade (%) = %x 100% (4)
04) — ’ 0
Grade(%) 87931 x 100 %
= 247 %

Koreksi kemiringan jalan (grade) dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:

Tabel 3.Koreksi Kemiringan Jalan sebelum diperbaiki

BEDAELEVASI Target ATP untuk Grade Jalan 8 %
Seqmen | Elevasi Panjang
MUATAN | KOSONG | Jalan(m) | MUATAN KOSONG
AB % EAL Y 87931 2 247%
BC ﬁggg 2060 286 | 102780 28 278%
cD Eg:gi 3000 300 | 106236 28 260
Dt ﬁg; -308] 308 975 316 316%
EF 13;??; S 574 100847 569 569%
F6 1222? 53 B3| 103205 54 514%
GH 13:;5; 079 079 | 96743 081 081%
H ﬁ;égé 369 369 | 98497 375 379
H ﬁiiii 411 41 | 10036 406 A406%
K ﬁigié e A0 | 9134 1.3 103%
KL %‘ 031 037 | 10269 1010 2010%
LM ggggi 5140 514 92432 556 556%
MN ﬁigg o%6 976 | 14346 854 854%
NO ﬁgggg 600 600 | 98905 606 506%
0P ggsgé 1040 -1040 | 102329 1016 1016%
PQ 117%?573035 58 58 | 93408 565 565%
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Tabel 4.Grade pada setiap segmen (setelah diperbaiki)
Segmen | Elevasi BEDA ELEVASI Panjang Target ATP untuk Grade Jalan 8 %
MUATAN | KOSONG | Jalan(m) | MUATAN | KOSONG
A-B ﬁgggg 217 217 87.931 2.47% 247%
B-C ﬁggi -2.86 286 102.780 -2.78% 278%
¢D gggi 300 3.00 106.236 -2.82% 2.82%
D-E 18122; -3.08 3.08 97.521 -3.16% 3.16%
EF 183??@ 574 574 100.847 -5.69% 5.60%
Fe 1231%? 531 531 103.205 5.14% 5.14%
GH igg% 079  -0.79 96.743 0.81% 081%
R 182;3; 369  -3.69 98.497 3.75% 3.75%
- ﬂggii 611  -611 101.366 6.03% -6.03%
K Egg; 702|702 97.334 7.22% 7.22%
KL SZ08 796|  -7.96 102.692 7.75% -7.75%
LM 7000 -7.00 92432 751% 751%
M-N T 9.00  -9.00 114.346 7.87% 787%
N-O ﬁgg 7000 -7.00 98.905 7.08% -7.08%
0P gfg 800  -8.00 102.329 7.82% 7.82%
PQ 116(;10%%0 7000 -7.00 93.408 7.49% 7.49%

4.1.3. Kemiringan Melintang ( Cross Slope)

Kemiringan melintang sangat perlu dibuat untuk
mengatasi masalah drainase supaya kondisi permukaan
jalan tidak tergenang oleh air dan permukaan jalan tidak
mudah rusak sehingga aktivitas pengangkutan batubara
menjadi lancar dan produktivitas alat angkut menjadi
optimalt¥,

Angka cross slope pada jalan angkut dinyatakan dalam
perbandingan jarak vertikal dan horisontal, dengan
satuan mm/m. Jalan angkut yang baik memiliki cross
slope 40 mm/m. Ini berarti setiap 1 meter jarak mendatar
terdapat beda tinggi sebesar 40 mm = 4 cm. Pembuatan
kemiringan melintang (cross slope) ini berdasarkan lebar
jalan pada kondisi lurus dan dilakukan dengan cara
membuat bagian tengah jalan lebih tinggi dari bagian
tepi jalan.

Sehingga untuk jalan angkut dengan lebar 21,7 m (dua
jalur) mempunyai beda ketinggian pada poros jalan
sebesar:

Untuk jalan angkut dua jalur :
a = Ylebar jalan
=% x21,7m
=10,85=11m
sehingga beda tinggi yang harus dibuat :
b=11m x 40 mm/m
=440 mm =44 cm

Jadi nilai cross slope yang baik untuk jalan angkut
dengan lebar jalan 21,7 m adalah 440 mm/m.Jalan
produksi yang baik memiliki kemiringan melintang 20
mm/m sampai 40 mm/m.

Ulm

SKALA1:100
Gambar 3.Penampang melintang jalan lurus

4.1.4Superelevasi

Superelevasi ini bertujuan untuk membantu kendaraan
dalam mengatasi tikungan. Dengan superelevasi yang
ada, diharapkan alat angkut tidak tergelincir pada saat
melewati tikungan dengan kecepatan yang maksimum.
Secara umum superelevasi yang ada di PT. Artamulia
Tatapratama belum semuanya ada sehingga ketika alat
angkut melewati tikungan kecepatan yang dipakai
sangat rendah sehingga berpengaruh pada cycle time alat
angkut yang semakin besar. Angka superelevasi yang
dianjurkan untuk mengatasi tikungan jalan pada PT.
Artamulia Tatapratama dengan kecepatan maksimum
40km/jam.

Kecepatan yang digunakan adalah berdasarkan grade per
section. Sedangkan koefisien gesekan secara matematis
dapat dihitung sebagai berikut :
a. Untuk V <80 km/jam
f=-0,00065 x V + 0,192
b. Untuk V >80 km/jam
f=-0,00125 x V + 0,24

Untuk mencari angka superelevasi yang standat penulis
berpatokan pada nilai superelevasi yang diizinkant".

Tabel 5. Nilai Superelevasi yang Diizinkan

Jari Jari Kecepatan mph

gff'k;;”g“ 10 |15 (20 |25 |30 |<30
50 0.04 | 0.04

100 0.04 [0.04 [0.04

150 0.04 [0.04 [0.04 [0.05

250 0.04 [0.04 [0.04 [ 0.04 [0.05

300 004 |004 [0.04 [004 [0.05]0.06
600 0.04 |0.04 [0.04 [0.04 [0.04 | 0.05
1000 0.04 |0.04 [0.04 [0.04 [0.04 | 0.04

1 feet =0,305m
1 mph = 1,609 km/jam

2

e+ f = v (5)
127 xR
Dimana :
e = Angka superelevasi
f = Koefisien gesekan melintang
V = Kecepatan kendaraan (km/jam)

R = Radius/jari-jari tikungan (m)
Perhitungan :
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-0,00065 x V + 0,192

f =-0,00065 x 40 + 0,192
=0,166
)2
R T 127 (e+f)
(40) 2
"~ 127(0,04+0,116)
=61,16
esf =2
127 xR
e+017= —C02_
127 x 61,16
e+0,17 =0,21
e =0,04

Angka superelevasi yang dianjurkan untuk mengatasi
tikungan jalan pada PT.Artamulia Tatapratama dengan
kecepatan maksimum 40km/jam dengan lebar jalan
ditikungan 26,88 meter adalah 0,04. Sehingga beda
tinggi antara sisi dalam dan sisi luar tikungan yang harus
dibuat yaitu :

tg o =0,04 ;maka o =2,29°

a =rxsna
= 26,88 meter X sin 2,29°
=1,07 meter
[uﬂm
i -
“[/\J [ S— m.{\
—
18m
1M |
i 1]
SKALAT:100

Gambar 4. Penampang melintang jalan tikungan

4.2.1 Tempuh Alat Angkut dalam Keadaan Kosong

Untuk kondisi bermuatan:
Berat berisi = 95,2 ton = 95.200 kg = 209.440 Ib
Untuk kondisi bermuatan, roda penggerak sanggup
menerima rimpull sebesar:
= 209.440 Ib x 60% x 100%
=1.256,64 Ib

Waktu Tempuh Bermuatan
Untuk setiap segmen jalan angkut adalah sebagai
berikut:
Segmen A- B (jarak = 87,931 m ; grade =-2,47 %))
Rimpull untuk rolling resistance (RR= 100 Ib/ton):
=100 Ib/ton x 95,2 ton = 9.520 Ib
Rimpull untuk grade resistance (GR=20 Ib/ton/%):
=20 Ib/ton/% x-2,47 % x 95,2 ton
=4702,88 Ib
Jadi, total rimpull yang dibutuhkan adalah: 9.520 Ib +
4702,88 Ib = 14,222,88Ib

Dengan demikian, dump truck dapat bergerak
menggunakan gear 3 dengan kecepatan 24 km/jam.
Sehingga diperoleh waktu tempuh pada segmen 1 yaitu:

_ jarak tempuh
Wangkut

B kecepatan
87,931

10 km/jam

= 0,0087menit =31,65detik

Dengan menggunakan metode yang sama, diperoleh
perhitungan untuk setiap segmen jalan, seperti terlihat
pada tabel di bawah ini (Tabel.7)

Tabel 7. Analisis Rimpull Alat Angkut dari Pit ke
Stocpile (Keadaan Bermuatan)

4.2 Perhitungan Rimpull b | o L8 | Gk oot il W hcp Knm K””“.“W“'?“'
W | () | Lios T () | R R | fesafin | fopt) foun) (6t
Tenaga penggerak : 710 HP LRI | W O MR | WID9 6 | OB DD |3
Efisiensi mekanis 1 83% B ws | 3% I ) Wy VB OB NI 498
Rolling resistance : 100 Ib/ton 0 | 5% | B I E AR
Coefficient of Traction : 60% - '
. LA 316

Beban roda bermuatan - 100% H H L 1 R R LU
Beban roda kosong - 40 % B | M S U T | LAl ¥ | R 0| om
Fo | 36 | T A0 O%0| P04 | SIn4) 11 | TER| D (18R
Rimpull yang tersedia untuk masing-masing gigi dapat FRIELRN | ossol s | msug| 1 [ ws| B lug
dlhltung menggunakan persamaan berikut[15]: 1 TRE i W S0 | MEMD| 15 | MES| B 148
Rimpull _ HPx375xEffisiensi Mekanis(6) N l:J-L.355 -} 5“1 00 M6 | KOMS) Ll | IiER| D |8
Kecepatan K| a® B 19 Of0| OTR4 | R4 1 | DIER| D (DNE
Rimpull yang tersedia untuk masing-masing geardapat L " | B AW N1 D
dilihat pada tabel 6 berikutS): CHEL NN AL
WY | 113 Iy 1w 050 I} | DI U | NER| D (AR
Tabel 6.Rimpull yang Tersedia o e | B T 9%D| GEE (LIS U | NER| D |IN
LED L) |1 f || ey | gl (| 103 5|2 00 g% | WS 1 |8 D |14

1 6§ 9,654 83% 710 36,8313
2 11 17.538 83% 710 202741 Iy | B4 D 14 00| o4 | 0764 11 [ TTED| B (1681

3 15 24,135 83% 710 14,7325
4 19 31,054 83% 710 11450.1 “ M m’m
5 25 40,708 83% 710 8.734.7 Wit Fulig 1 e 429 |

5] 35 55,671 83% 710 6.386.9
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Waktu Kembali Kosong

Untuk setiap segmen jalan angkut adalah sebagai

berikut:

Segmen P - Q (Panjang/jarak = 93.408

m; grade = -7,49%)

Rimpull untuk mengatasi rolling resistance (RR):
=100 Ib/ton x 68 ton
=6800 Ib

Rimpull untuk mengatasi grade resistance (GR):
=20 Ib/ton/% x-7,49 % x 68 ton
=-10.186,4 Ib

Jadi, total rimpull yang dibutuhkan adalah:
= 6800 Ib -10.186,4 Ib
=-3386 Ib (turunan)

Dengan demikian, dump truck dapat bergerak
menggunakan gear 6 dengan kecepatan 35 km/jam.
Sehingga diperoleh waktu tempuh pada segmen P - Q,
yaitu:
_ jarak tempuh
Wangkut kecepatan
_ 93.408m

30 km/jam

=10,55 detik

Tabel 8.Analisis Rimpull Alat Angkut dari Pit ke

Disposal (Keadaan Kosong)

Somen| Pue | Lebrlim(n) | Grae | Rivpl | il | Rinul Kepun| | Ko Vi
Mo | ) [ Do [Tl 00 |wkR| @ | e | ) | )|
FIECHE wl e [w] ww v [am 2 [ns
B| wr | ¥ A I A RS
O wm | B W e [wp] s v [awml 0 [0
DE| 9 | B s | o [ ams | um) v [am] % [up
B mw | M w | o ||  um| b [aml 5 [um
B | mm | n Su| g | e oy % | %W £ |98
G| %8 | 2 [ am o] se] 3 [l o [
ECEE a5 am [smp] w3 [sw] 0 [
0| mE A R AR R
K] gm | B o 80 [ (om % [ 4[4
Wl mm [ m o [me]  am) 5 s 0o
W] am | u AR I RS
W | 1 oy | a0 [m2| e B w0 |0y
W ws | B A eI S
o | Blam| an e o) 5 [ww 09
M| am | » 2 am [ o 3 [l o [
[ 40| % |10n

Wik B i et 24

Dari kedua tabel di atas (Tabel 7 dan Tabel 8) diperoleh
waktu tempuh total (travel/variable time) alat angkut
dump truck Hitachi EH 1700 yang beroperasi dari Pit
Timur menuju Disposal dan sebaliknya setelah
perbaikan jalan yaitu:

= (4,29 + 2,68) menit

= 6,97 menit

Jadi, cycle timedump truck teoritis setelah perbaikan
jalan adalah :

Ct = manuver kosong + loading + hauling isi + manuver
isi + dumping + hauling kosong + waktu tunggu

Diketahui:

Manuver Kosong 0,35 menit (lampiran K)

Loading = 4,82 menit (lampiran K)
Hauling isi = 4,29 menit

Maneuver isi = 0,37 menit (lampiran K)
Dumping = 0,43 menit (lampiran K)
Hauling kosong = 2,68 menit

Maka:

Ct=0,35+4,82+4,29+0,37+ 0,43 + 2,68
Ct = 12,94 menit

Simulasi perbaikan kondisi jalan digunakan untuk
memperkirakan produktivitas teoritis alat angkut™"!

Jadi, cycle timedumpt truck Hitachi EH 1700 teoritis
setelah perbaikan jalan adalah 12,94 menit.

4.3. Produktivitas Aktual Alat Angkut

4.3.1 Produktivitas Dump Truck Hitachi EH 1700
Aktual Berdasarkan Geometri Jalan Saat
Ini sebelum perbaikan

Perhitungan Produktivitas Alat Angkut Aktual

C=nxqglxk
P=CxX° xE
cmt
Keterangan:
Produktivitas (P) = BCM/Jam
Kapasitas bucket (q1)  =6,7m®

Faktor pengisian bucket (K)=0,8
Cycle time alat angkut (Ctm)= 934,83

Efisiensi Kerja(E) =0,83
Swell factor (Sf) = 0,82 material
Jumlah Pengisian (n) =7
Maka :
C=nxqlxk
P =Cx%x E
P=7x67m?3x0,8x 93364023 x 0,83

P =119.89 LCM LCM/Jam x SF
P =119,89 LCM/Jam x 0,82
P = 98,309 BCM/Jam

Produktivitas Alat Gali Muat

g=09lxk
3600

Q _E x FE

Keterangan:
Kapasitas bucket (q1) =6,7m’
Faktor pengisian bucket (K) =0,8
Cycle time alat angkut (Ctm) =27,43
Efisiensi Kerja  (E) =0,83
Swell factor (Sf) =0,82

Perhitungan Produktivitas excavator rata-rata
g=0qlxk
I il i
Q =gx o X E x Density
Q=6,7m*x0,8 —

27,43 detik
Q =583 LCM/Jam x SF
Q =583 LCM/Jam x 0,82
Q = 478 BCM/Jam

x 0,83

1519



Perhitungan produktivitas aktual berdasarkan pada
pengamatan cycle time di lapangan. Dari perhitungan
produktivitas aktual didapatkan produktivitas satu unit
dump truckHitachi EH 1700 rata-rata 101,93 BCM/Jam
.Produktivitas tersebut belum mencapai target produksi
yang ditetapkan oleh PT. Artamulia Tatapratama yaitu
sebesar 114 BCM/ Jam.

4.4 Produktivitas Teoritis Berdasarkan
Evaluasi Geometri Jalan dengan Ketentuan
AASHTO sesudah perbaikan

4.4.1 Perhitungan Produktivitas Alat Angkut Aktual
Hitachi EH 1700

C=nxglxk
P=Cx2% xE
cmt
Keterangan:
Produktivitas (P) = BCM/Jam
Kapasitas bucket (q1) =6,7m’
Faktor pengisian bucket (K) =0,8
Cycle time alat angkut (Ctm) =12,62 dt
Efisiensi Kerja  (E) =0,83
Swell factor (Sf) =0,82
Jumlah Pengisian (n) =7
Maka :
C=nxglxk
P=CxZxE
cmt
P:7x6,7m3x0,8x3§%x0,83
P =144,185 LCM/Jam x SF
P =144,185 LCM/Jam x 0,82
P = 118,231 BCM/Jam
Produktivitas Alat Gali Muat
g=9glxk
3600
Q = W x E
Keterangan:
Kapasitas bucket (q1) =6,7m’
Faktor pengisian bucket (K) =0,8
Cycle time alat angkut (Ctm) =27,43
Efisiensi Kerja  (E) =0,83
Swell factor (Sf) =0,82

Perhitungan Produktivitas excavator rata-rata
g=qlxk

Q 3999 x Ex Density

cem 3600
Q=67m*x08 ———
27,43 detik
Q =583 LCM/Jam x SF
Q =583 LCM/Jam x 0,82
Q =478 BCM/Jam

x 0,83

Perhitungan produktivitas aktual berdasarkan pada
pengamatan cycle time di lapangan. Dari perhitungan
produktivitas aktual didapatkan produktivitas satu unit
dump truckHitachi EH 1700 rata-rata 118,231
BCM/Jam . Produktivitas tersebut sudah memenuhi
target produksi yang ditetapkan oleh PT. Artamulia
Tatapratama yaitu sebesar 114 BCM/ Jam.

4.5 Produktivitas Dump Truck HD 465 Aktual
Berdasarkan Geometri Jalan Saat Ini
sebelum perbaikan

4.5.1 Perhitungan Produktivitas Alat Angkut Aktual

C=nxglxk
P=Cx22xE
cmt
Keterangan:
Produktivitas (P) = BCM/Jam
Kapasitas bucket (q1) =6,7m’
Faktor (K) =0,8
Cycle time alat angkut (Ctm) =732,567
Efisiensi Kerja  (E) =0,80
Swell factor (Sf) =0,82
Jumlah Pengisian (n) =5
C=nxglxk
P=Cx22xE
cmt
P=5X6,7M°X0,8X——x—x0,80

732,567

P = 105,27 LCM/Jam x SF
P = 105,27 LCM/Jam x 0,82
P = 86,32 BCM/Jam

Produktivitas Alat Gali Muat
g=9lxk
3600
Q —m x E
Keterangan:
Kapasitas bucket (q1) =6,7m’
Faktor pengisian bucket (K) = 0,8
Cycle time alat angkut (Ctm)= 27,43
Efisiensi Kerja (E) =0,80
Swell factor (Sf) =0,82
Perhitungan Produktivitas excavator rata-rata
g=qlxk
Q :qx% x Ex Density
Q=67m*x0,8 —=2

27,43 detik
Q =583 LCM/Jam x SF
Q =583 LCM/Jam x 0,82
Q =478 BCM/Jam

x 0,80

Perhitungan produktivitas aktual berdasarkan pada
pengamatan cycle time di lapangan. Dari perhitungan
produktivitas aktual didapatkan produktivitas satu unit
dump truck HD 465 rata-rata 86,32 BCM/Jam.
Produktivitas tersebut sudah memenuhi target produksi
yang ditetapkan oleh PT. Artamulia Tatapratama.

Bentuk Jalan tambang sesudah perbaikan dapat dilihat
pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Kondisi Jalan sesudah Perbaikan

Kondisi jalan angkut setelah diperbaiki dibuat dengan
standarisasi,kemudian  data  diolah  menggunakan
software minescape!*®

5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

1. Lebar jalan lurus aktual adalah antara 13 - 30 meter
sedangkan secara teoritis lebar jalan keadaan lurus
harus dibuat 21,7 meter, jadi perlu penambahan lebar
jalan pada setiap segmen sebagai berikut:

Segmen A- B dari 20 meter ditambah 1,7 meter

Segmen C-D dari 13 meter ditambah 8,7 meter

Segmen E-F dari 14 meter ditambah 7,7 meter

Segmen F-G dari 17 meter ditambah 4,7 meter

Segmen G-H dari 15 meter ditambah 6,7 meter

Segmen I-J dari 20 meter ditambah 1,7 meter

Segmen J-K dari 22 meter sudah sesuai standar

Segmen K-L dari 27 meter sudah sesuai standar

Segmen L-M dari 24 meter sudah sesuai standar

Segmen M-N dari 18 meter ditambah 3,7 meter

Segmen N-O dari 23 meter sudah sesuai standar

Segmen O-P dari 29 meter sudah sesuai standar
m. Segmen P-Q dari 30 meter sudah sesuai standar

2. Lebar jalan pada tikungan aktual adalah antara 15-24
meter sedangkan secara teoritis lebar jalan pada
tikungan harus dibuat 26,88 meter, jadi perlu
penambahan lebar jalan pada setiap segmen sebagai
berikut:
a. Segmen B-C dari 15 meter ditambah 11,88 meter
b. Segmen D-E dari 18 meter ditambah 8,88 meter
c. Segmen H-I dari 24 meter ditambah 2,88 meter

3. Grade jalan aktual pada PT. Artamulia Tatapratama
dari Pit sampai disposal mulai dari 2,47 % hingga
11,30 %. Dibeberapa segmen jalan terdapat grade
jalan yang melampaui standar 8%.

—ART o SQ@he o0 o

Cross slope di PT. Artamulia Tatapratama dari Pit
sampai disposal dengan lebar jalan pada keadaan
lurus sebesar 21,7 meter dan cross slope yang harus
dibuat adalah sebesar 440 mm/m.

Secara umum Angka superelevasi yang dianjurkan
untuk mengatasi tikungan jalan pada PT.Artamulia
Tatapratama dengan kecepatan maksimum 40km/jam
dengan lebar jalan ditikungan 26,88 meter adalah
0,04. Sehingga beda tinggi antara sisi dalam dan sisi
luar tikungan yang harus dibuat yaitu 1,07 meter
Fasilitas-fasilitas pendukung keselamatan pada jalan
angkut seperti batas kecepatan maksimum, tanda
adanya pertigaan atau persilangan dengan jalan
warga, rambu-rambu jarak aman untuk berhenti di
tikungan dan tanjakan pada PT.Artamulia
Tatapratama belum ada. Dengan kecepatan maksimal
40 km/jam maka jarak pandang henti adalah 40 meter
maka disetiap tanjakan dan tikungan harus dipasang
rambu-rambu agar dalam radius 40 meter dilarang
untuk alat angkut berhenti

Produktivitas aktual sebelum perbaikan jalan
menggunakan dump truck adalah Hitachi EH 1700
rata-rata 98,309BCM/Jam . Produktivitas tersebut
belum mencapai target produksi yang ditetapkan oleh
PT. Artamulia Tatapratama yaitu sebesar 114 BCM/
Jam.Sedangkan untuk produktivitas setelah perbaikan
jalan 118,231BCM/Jam.Produktivitas tersebut Sudah
memenuhi target produksi yang ditetapkan oleh PT.
Artamulia Tatapratama yaitu sebesar 114 BCM/ Jam.

5.2 Saran

1. Perawatan geometri jalan agar dapat dilakukan
secara berkala dan terus menerus.

2. Kemiringan melintang perlu dibuat guna
mencegah air yang berasal dari hujan tidak
tergenang di badan jalan. Pembuatan kemiringan
melintang dapat dibuat dengan cara meninggikan
bagian tengah dari jalan (poros jalan) sebesar 44
cm.

3. Untuk menghindari segala bahaya yang dapat
mengancam keselamatan pekerja danperalatan,
maka perlu dipasang rambu-rambu lalu lintas
seperti batas maksimum kecepatan kendaraan
dan tanda persimpangan dijalan pertemuan
dengan jalan warga.

4. Peningkatan pengawasan Kkerja baik di
pitpenambangan maupun di disposal.
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